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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 1) pengembangan keprofesian berkelanjutan; 
2) motivasi kerja guru; 3) pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja guru terhadap 
kinerja guru SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penentuan besar sampel 
menggunakan Rumus Slovin, jumlah populasi 254 sampel yang harus diambil sebanyak 147 guru. 
Metode Sampling yang digunakan yaitu Proporsional Random Sampling.  Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah metode kuesioner. Analisis data menggunakan uji linieritas dan analisis 
regresi sederhana. Dari uji hipotesis ditemukan: 1) pengaruh  positif  pengembangan keprofesian 
berkelanjutan terhadap kinerja guru dengan korelasi sebesar 0,506 dan konstribusi sebesar 25,6%; 2) 
terdapat pengaruh positif motivasi kerja guru terhadap kinerja guru dengan korelasi sebesar 0.647 
dengan konstribusi sebesar 41,9%; 3) pengaruh positif pengembangan keprofesian berkelanjutan dan 
motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru yaitu dengan korelasi sebesar 0,689 
dengan konstribusi 47,5%.  Sehubungan dengan masih lemahnya indikator pengembangan keprofesian 
berkelanjutan yaitu kegiatan mentoring maka seyogyanya kepala sekolah dan Dinas Pendidikan dan 
instansi terkait memberikan motivasi kepada guru untuk terus menerus meningkatkan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan melalui program-program yang sudah diselenggarakan oleh pemerintah 
seperti kegiatan mentoring dalam UKG (Uji Kompetensi Guru).  
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PENDAHULUAN  
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 mengamanatkan 
bahwa: (1) setiap warga Negara berhak mendapat pendidikan; (2) setiap warga negara wajib 
mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (3) pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
yang diatur dengan Undang-Undang; (4) negara memprioritaskan anggaran pendidikan 
sekurang-kurangnya 20% (dua puluh persen) dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta 
dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan 
pendidikan nasional; dan (5) pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta 
kesejahteraan umat manusia. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah (UU RI 
No. 14 Tahun 2005). 
Standar nasional pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, Peraturan Pemerintah nomor 32 Tahun 
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan, menetapkan delapan Standar yang harus dipenuhi 
dalam melaksanakan pendidikan. Kedelapan standar yang dimaksud meliputi: standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar 
sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian 
pendidikan. Salah satu standar yang dinilai langsung berkaitan dengan mutu lulusan yang 
diindikasikan oleh kompetensi lulusan adalah standar pendidik dan tenaga kependidikan. Ini 
berarti bahwa untuk dapat mencapai mutu lulusan yang diinginkan, mutu tenaga pendidik 
(guru), dan tenaga kependidikan (kepala sekolah, pengawas, laboran, pustakawan, tenaga 
administrasi, pesuruh) harus ditingkatkan. 
Untuk itu, sumber daya manusia unggul merupakan persyaratan utama bagi terwujudnya 
bangsa dan negara yang maju. Berapapun besar sumber daya alam (SDA), modal sarana 
prasarana yang tersedia, pada akhirnya di tangan SDM yang handal sajalah target pembangunan 
bangsa dan negara dapat dicapai. Dalam perspektif berpikir seperti ini, suatu bangsa tidak dapat 
mencapai kemajuan tanpa adanya suatu sistem pendidikan yang baik. 
Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM yang unggul. Dunia pendidikan 
yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga alternatif pelayanan 
pendidikan. Sekolah sebagai suatu lembaga tentunya memiliki visi, misi, tujuan dan fungsi. 
Untuk mengemban misi, mewujudkan visi, mencapai tujuan, dan menjalankan fungsinya 
sekolah memerlukan tenaga profesional, tata kerja organisasi dan sumber-sumber yang 
mendukung baik finansial maupun non finansial. 
Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. 
Masalah kinerja menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pemerintah akan dirasakan oleh 
masyarakat dan kinerja guru akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Berbagai usaha 
dilakukan untuk mencapai kinerja yang baik. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan sudah 
disosialisasikan, anggaran pendidikan yang diamanatkan sebesar 20% sudah mulai 
dilaksanakan. Maka kinerja guru tentunya akan menjadi perhatian semua pihak. Guru harus 
IJES (International Journal of Elementary School), 1(1). July 2021. Chilvia, Sudharto, Nurkholis 
Copyright © 2021. International Journal of Elementary School 
    
 
benar-benar kompeten di bidangnya dan guru juga harus mampu mengabdi secara optimal. 
Kinerja guru yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun ekternal. 
Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur-unsur yang terdiri 
dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan 
bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan 
pengajaran, kerjasama antara guru dengan guru, guru dengan kepala sekolah serta guru dengan 
orang tua siswa, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian yang baik, jujur, dan 
objektif dalam membimbing siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya. 
Namun dalam observasi awal peneliti melalui hasil wawancara dengan pengawas Dinas 
Pendidikan di Kecamatan Pucakwangi pada hari Sabtu tanggal 3 Desember 2016, dari hasil 
supervisi pengawas masih mendapati guru yang sudah bersertifikat namun kinerjanya masih 
belum maksimal, hal itu terlihat dimana masih ada guru yang kurang mempersiapkan rencana 
pembelajaran sebanyak 40%, masih ada yang absen mengajar sebanyak 30%, belum membuat 
RPP secara rutin 15%, kurangnya motivasi untuk mengembangkan keterampilan mengajar 
15%. Dari data-data di atas tampak bahwa kinerja guru SD di kecamatan Pucakwangi masih 
rendah. Untuk itu diperlukan adanya pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi 
kerja dari diri guru sendiri maupun dari faktor-faktor lain seperti kepala sekolah, pengawas, 
kepala dinas maupun guru yang lain (teman sejawat). 
Yang dimaksud dengan Pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah pengembangan 
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, secara bertahap, berkelanjutan 
untuk meningkatkan profesionalisme guru. Ruang lingkupnya meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk meningkatkan karakteristik, 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan.   
Pengembangan keprofesian berkelanjutan harus dilakukan berdasarkan kebutuhan guru 
yang bersangkutan. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan untuk mencapai dan/ atau 
meningkatkan kompetensinya di atas standar kompetensi profesi guru. Hal ini nantinya juga 
sekaligus berimplikasi pada perolehan angka kredit untuk kenaikan pangkat/ jabatan fungsional 
guru  
Pada Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, PKB adalah 
unsur utama yang kegiatannya juga diberikan angka kredit untuk pengembangan karir guru, 
selain kedua unsur utama lainnya, yakni: 1) pendidikan, 2) pembelajaran/ pembimbingan dan 
tugas tambahan dan atau tugas lain yang relevan. Menurut Permennegpan itu pula dijelaskan 
bahwa Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) terdiri dari 3 komponen, yaitu: 1) 
pengembangan diri, 2) publikasi ilmiah, 3) karya inovatif.  
Guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling banyak bergaul dan berinteraksi dengan 
para murid dibandingkan dengan personel lainnya di sekolah. Guru bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan 
pelatihan, melakukan penelitian dan pengkajian, dan membuka komunikasi dengan masyarakat. 
Menggerakkan dan mendorong peserta didik agar semangat dalam belajar, sehingga semangat 
belajar peserta didik benar-benar dapat menguasai bidang ilmu yang dipelajari. Guru mata 
pelajaran juga harus membantu peserta didik untuk dapat memperoleh pembinaan yang sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimiliki. 
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Kenyataannya tidak semua guru bisa dan cepat merespon peraturan-peraturan pemerintah 
dan berbagai kebijakan. Guru lebih menunggu fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh 
pemerintah. Untuk itu guru perlu dipacu untuk mengembangkan diri meningkatkan 
profesionalisme guru. 
Selain mengembangkan diri melalui Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, guru 
juga harus memiliki motivasi kerja untuk terus meningkatkan kinerjanya. Motivasi kerja adalah 
keadaan yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu 
untuk mencapai keinginannya (Sunyoto, 2013: 1). Oleh sebab itu, motivasi kerja dalam 
psikologi kerja biasa disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja 
seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya. 
Berangkat dari latar belakang di atas Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
diharapkan dapat memotivasi guru dalam peningkatan kinerja guru, dan dengan melihat realita 
yang ada menyebabkan perlu dilakukan penelitian mengenai apakah terdapat pengaruh 
pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru maka 
peneliti ingin melihat adanya peningkatan kinerja guru sebagai dampak dari pengembangan 
keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja guru, mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
(PKB) dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar di Kecamatan 
Pucakwangi Kabupaten Pati”, hal ini dilakukan untuk membuktikan apakah benar bahwa 
pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap 
kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Pucakwangi. 
 
METODE  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada guru di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati 
yang sudah mengikuti Uji Kompetensi Guru (UKG). Dengan jumlah sekolah sebanyak 27 SD.  
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar di Kecamatan Pucakwangi 
Kabupaten Pati yang mengikuti Uji Kompetensi Guru (UKG). Jumlah sekolah dasar di 
Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati ada 27 SD, sedangkan guru yang mengikuti Uji 
Kompetensi Guru (UKG) sebanyak 254 guru. Dari jumlah populasi yaitu guru yang mengikuti 
Uji Kompetensi Guru (UKG) sebanyak 254 diperoleh sampel sebanyak 147 guru. Pengambilan 
sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik Proportional Random Sampling. 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengungkap sejauh mana Pengaruh Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Sekolah 
Dasar di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati. Oleh karena itu untuk mendapatkan data yang 
lengkap dan mendalam dan memberi jawaban yang tepat terhadap masalah yang akan diteliti 
maka digunakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif 
korelasional dengan dua variabel bebas (independent variable) yaitu pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (PKB) (X1) dan motivasi kerja guru (X2) dan satu variabel terikat 
(dependent variable) yaitu kinerja guru (Y). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Pengembangan keprofesian berkelanjutan terhadap Kinerja guru 
Hasil statistik deskriptif terhadap variabel pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
diikuti oleh kepala sekolah dan guru SD Negeri di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati 
diketahui: mean adalah 116,86; standar deviasi adalah 15,21; range adalah 63; skor minimum 
adalah 76; serta skor maksimum adalah 139. Sedangkan hasil angket responden memberikan 
pernyataan: sangat tinggi sebesar 31,29%, tinggi sebesar 27,22%, sedang sebesar 22,44%, 
rendah sebesar 15,65% dan sangat rendah sebesar 3,40%. 
Hasil tersebut tidak sesuai dengan dugaan awal berdasar hasil pengamatan pra penelitian 
yang menunjukkan bahwa PKB guru pada SD Negeri di Kecamatan Pucakwangi rendah. Hal 
ini dapat terjadi data yang diambil pada waktu pra penelitian hanya berdasar wawancara 
pengawas dan beberapa rekan guru yang jumlahnya hanya sedikit. Selain itu angket diisi oleh 
responden berdasarkan persepsi responden dengan unsur subyektifitas dan hal tersebut menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini 
Tabel 1. Presentase Variabel Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
 
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh rata-rata 116,86  yang terletak pada interval 
116-128 dengan kriteria tinggi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pengembangan 
keprofesian berkelanjutan guru SD Negeri di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati adalah 
tinggi. Pengujian hipotesis menunjukkan ada pengaruh positif antara pengembangan 
keprofesian berkelanjutan (X1) terhadap kinerja guru (Y), 27%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kinerja guru masih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.  
Dari hasil penelitian terhadap variabel pengembangan keprofesian berkelanjutan 
menunjukkan kriteria baik dalam kaitannya terhadap pengaruh kinerja guru. Hal ini berarti 
apabila pengembangan keprofesian berkelanjutan terlaksana dengan baik dan diikuti dengan 
niat yang positif, maka kedepannya akan mampu meningkatkan kinerja guru menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. 
Sebagaimana didefinisikan Supriadi (dalam Tanang dan Abu, 2014: 28) bahwa guru perlu 
diberi kesempatan untuk terlibat dalam pengembangan profesionalnya dalam rangka 
memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan praktiknya. Jenis 
pengembangan profesional telah dilakukan di Indonesia untuk meningkatkan profesionalisme 
guru seperti, PKG (Pusat Kegiatan Guru), KKG (Kelompok Kerja Guru), dan MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau Forum Guru-subjek) yang memungkinkan guru untuk 
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berbagi pengalaman mereka dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan 
mengajar. 
Seperti halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Murjiyanto, 2013 yang 
berjudul “Pengaruh Sertifikasi Guru serta Pendidikan dan Pelatihan Guru Terhadap Motivasi 
Kerja Guru SMP di Kabupaten Jepara”. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan yang 
positif dan berarti dari Sertifikasi dan Pendidikan Pelatihan Guru secara bersama-sama terhadap 
motivasi kerja guru dengan persamaan regresi Y= 45,8696+0,08112 X1 + 0,01096 X2 + dan 
ry12 = 0.8037; alpha () = 0,05 dan sumbangn tunggal pertama (1) sebesar 37,83%, sumbangan 
tunggal kedua (2) sebesar 26,16% dan sumbangan bersama C (1,2) sebesar 64,60%. 
Berdasarkan pada perolehan hasil pengujian korelasi ganda dapat disimpulkan bahwa 
sumbangan secara bersama-sama sertifikasi guru dan pendidikan pelatihan guru tergolong 
tinggi, yang berarti makin tinggi sertifikasi guru dan pendidikan pelatihan guru, makin tinggi 
pula motivasi kerja guru. 
2. Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja guru 
Hasil statistik deskriptif terhadap variabel motivasi kerja guru pada SD Negeri di 
Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati diketahui: mean adalah 105,69; standar deviasi adalah 
15,14; range adalah 64; skor minimum adalah 65; serta skor maksimum adalah 129. Sedangkan 
hasil angket responden memberikan pernyataan: sangat tinggi sebesar 27,89%, tinggi sebesar 
29,25%, sedang sebesar 25,85%, rendah sebesar 11,56% dan sangat rendah sebesar 5,44%. 
Tabel 2. Presentase Variabel Motivasi Kerja 
 
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh rata-rata 105,69 yang terletak pada interval 
104-117 dengan kriteria tinggi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa motivasi kerja pada 
SD Negeri di Kecamatan Pucakwangi Kabupaten Pati adalah tinggi dalam artian kondisi 
motivasi kerja yang kuat. Pengujian hipotesis menunjukkan ada pengaruh positif antara 
motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y), 41,9%. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru 
masih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru selaras dengan penelitian Hartini, 2013 yang berjudul “Pengaruh 
Kualifikasi Akademik, Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Kepala 
Sekolah Dasar se-Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. Hasil dari penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara kualifikasi akademik, 
pengalaman kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja kepala sekolah dasar se-kecamatan 
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wiradesa kabupaten pekalongan. Kualifikasi akademik, pengalaman kerja dan motivasi kerja 
secara bersama memberikan pengaruh sebesar 59,7% (S1 10,5%, DIII 5,3%, DII 22,8%, dan 
SPG 21,1%) terhadap kinerja kepala sekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hartini membuktikan motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja kepala sekolah sedangkan penelitian ini membuktikan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja guru. Penelitian yang dilakukan oleh Hartini menunjukkan bahwa 
sumbangan efektif yang diberikan terhadap kinerja kepala sekolah besar sekali yaitu sebesar 
59,7%, sedangkan sumbangan motivasi kerja terhadap kinerja guru cukup tinggi yaitu 41,9%. 
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Hikmat (2011: 271-272) yang mengemukakan 
bahwa tujuan-tujuan motivasi tersebut merupakan bagian dari pengertian motivasi yang 
sesungguhnya. Dalam organisasi pendidikan, motivasi kerja sangat dibutuhkan  demi 
kelancaran penyelenggaraan proses pembelajaran dan sebagainya. Motivasi untuk para guru 
atau dosen dapat dilakukan dengan memberi bantuan kuliah, memberi beasiswa, meningkatkan 
insentif dan honor dari pekerjaannya, dan sebagainya. Motivasi sebagaimana dilakukan oleh 
pemerintah untuk dosen telah terasa manfaatnya, misalnya dengan memberi bantuan untuk 
pembuatan buku daras, penelitian, pembuatan SAP, uang transport, menghadiri seminar, 
diskusi, rapat, dan sebagainya. 
3. Pengaruh Pengembangan keprofesian berkelanjutan dan Motivasi kerja Terhadap 
Kinerja guru 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis di atas, terbukti bahwa pengaruh 
positif dan signifikan pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja terhadap 
kinerja guru baik secara parsial maupun bersama-sama. Koefisien korelasi pengembangan 
keprofesian berkelanjutan terhadap kinerja guru (rxy) sebesar 0,506 sehingga besar 
pengaruhnya adalah 25,6%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengembangan 
keprofesian berkelanjutan maka kinerja guru semakin tinggi, dan sebaliknya semakin rendah 
pengembangan keprofesian berkelanjutan dilaksanakan maka semakin rendah kinerja guru. 
Koefisien korelasi motivasi kerja terhadap kinerja guru (rxy) sebesar 0,647 sehingga besar 
pengaruhnya adalah 41,9%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja maka 
kinerja guru semakin tinggi, dan sebaliknya semakin rendah motivasi kerja dilaksanakan maka 
semakin rendah kinerja guru. 
Apabila melihat hasil analisis regresi sederhana (pengaruh pengembangan keprofesian 
berkelanjutan dan motivasi kerja terhadap kinerja guru), maka yang memberikan pengaruh 
adalah pengembangan keprofesian berkelanjutan  yaitu sebesar 25,6% kemudian motivasi kerja 
sebesar 41,9%. Demikian juga apabila melihat hasil analisis regresi pengaruh bersama-sama 
pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja adalah 47,5%, sisanya residu 
sebesar 52,5% kinerja guru dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model regresi dalam 
penelitian ini. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keprofesian berkelanjutan 
dapat memberikan pengaruh baik dalam memberikan bekal bagi guru untuk menjalankan peran 
dan fungsinya sehingga kinerja guru akan mengalami peningkatan. Oleh karena itu dalam 
penyelenggaraan pengembangan keprofesian berkelanjutan sebaiknya didasarkan atas 
kebutuhan dari guru sehingga benar-benar efektif. Selain itu motivasi kerja berpengaruh 
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langsung terhadap kinerja guru, hal ini bermakna bahwa apabila motivasi kerja dikembangkan 
menjadi lebih baik dan kondusif maka kinerja guru juga akan mengalami peningkatan. 
Berkenaan dengan standar kinerja guru Sahertian (2013) menyatakan bahwa, standar 
kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti: (1) 
bekerja dengan siswa secara individual, (2) persiapan dan perencanaan pembelajaran, (3) 
pendayagunaan media pembelajaran, (4) melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar, 
dan (5) kepemimpinan yang aktif dari guru. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian Isdiana, 2013 yang berjudul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 
di Kecamatan Batang”. Hasil dari penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah dan 
profesionalisme guru secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru SMP Negeri se Kecamatan Batang dengan koefisien korelasi sebesar 0,444, sedangkan 
angkanya sebesar 19,7%. 
Melalui pengembangan keprofesian yang tinggi dan, motivasi kerja guru yang tinggi, dan 
guru yang memiliki kinerja yang tinggi diharapkan dapat ikut menyukseskan tujuan pendidikan 
nasional yakni  mencerdaskan anak bangsa serta mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas sejak dini dapat terwujud.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil dari hasil penelitian ini baik secara parsial 
maupun secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang meyakinkan terhadap kinerja guru. 
Hal ini menunjukan bahwa untuk meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan dengan 
meningkatkan pengembangan keprofesian berkelanjutan dan motivasi kerja. Dari dua variabel 
di atas pengaruh yang yang lebih besar pengaruhnya terhadap kinerja guru adalah motivasi kerja 
dengan persentase yang lebih besar dibandingkan variabel pengembangan keprofesian 
berkelanjutan. 
Guru senantiasa menciptakan motivasi kerja yang kuat dengan menjalin komunikasi 
kepada kepala sekolah dengan memberikan umpan balik ke atasan dengan menginformasikan 
perkembangan pencapaian tujuan dari program yang telah ditetapkan, sedangkan kepala 
sekolah menggunakan komunikasi ke bawah untuk menugaskan tujuan, memberikan instruksi 
pekerjaan, menjelaskan kebijakan dan prosedur, menunjukkan permasalahan yang memerlukan 
perhatian, dan menawarkan umpan balik dalam mencapai kinerja guru. 
Guru juga dapat mengembangkan diri melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi yang bertujuan agar kualitas 
keprofesionalan dapat tercapai secara berkesinambungan. Proses ini diharapkan membantu 
guru dan kepala sekolah agar benar-benar siap dalam menghadapi jabatannya untuk 
menciptakan motivasi kerja yang kuat.  
Dinas Pendidikan Kabupaten Pati dan Dinas Pendidikan Kecamatan Pucakwangi dapat 
merumuskan kebijakan program peningkatan kinerja guru melalui pengembangan keprofesian 
berkelanjutan dengan menitik beratkan pada materi program pengembangan keprofesian 
berkelanjutan yang sangat baik sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan, pengetahuan atau 
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pengalaman yang diperoleh peserta sesuai yang diharapkan, dan tindak lanjut dari kegiatan 
tersebut  dilakukan dengan baik 
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